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BAB IV

ANALISA PEMBINAAN AKHLAK DAN AKHLAK REMAJA DI DALAM KELUARGA DI DESA SUKA MAJU KECAMATAN  RANTAU ALAI KABUPATEN OGAN ILIR
A. Cara Pembinaan Akhlak Dalam Keluarga

Pada bab ini akan dibahas mengenai pembinaan akhlak di dalam keluarga. sebagaimana telah dijelaskan pada bab I terdahulu bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pembinaan akhlak di desa Suka Maju. Yang menjadi sampel penelitian ini adalah sebanyak 60 orang tua. untuk mengetahui bagaimana pembinaan akhlak, maka diberikan item soal sebanyak 20 soal. dengan skor nilai sebagai berikut :

1. Ya  (3)

2. Kadang-kadang  (2)

3. Tidak pernah (1)

Skor yang diperoleh adalah jumlah alternatif semua jawaban responden untuk mengetahui bagaimana orangtua dalam melakukan pembinaan akhlak dalam keluarga. Dari hasil jawaban responden orangtua tentang pembinaan akhlak dalam keluarga yaitu dijabarkan sebagai data mentah sebagaimana berikut:
VARIABEL X
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Berdasarkan data mentah di atas, maka dapat diketahui nilai tertinggi, sedang dan rendah yaitu nilai tertinggi  51 dan nilai terendah yaitu 36. Untuk lebih jelasnya maka data mentah diatas dijelaskan pada tabel frekuensi yaitu sebagai berikut : 
TABEL VI

Frekuensi Pembinaan Akhlak

	Interval
	Frekuensi
	X
	X’
	fx’
	fx’²

	49-51

46-48

43-45

40-42

37-39

34-36
	11
16
23
8

1

1
	50

47

(M’)44

41

38

35
	2

1

0
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-3
	22
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= 3 × 1,083

= 3,249
T
=M+1.SDx


=45,26 +1 (3,249)
=48,509 ke atas

S
=M-1.SDy s/d M+1.SDy
=  Antara skor 41,651 s/d 48,509

R
=M-1.SDy


=45,26 -1(3,249)
=42,015 ke bawah
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa setelah membuat tabel frekuensi, dilanjutkan dengan Mean, Standar Deviasi. Maka dapat diketahui untuk mencari interval yang tinggi yaitu skor tertinggi yaitu 48,509, sedang antara 41,651 s/d 48,509, dan rendah yaitu 42,015 mengenai pembinaan akhlak remaja, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini : 
TABEl VII

TSR Pembinaan akhlak Remaja
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	11
43
6
	18 %

72 %

10 %

	
	N=60
	100 %


Berdasarkan data diatas, dapat dipahami hasil responden orangtua tentang pembinaan akhlak remaja dalam keluarga bahwa kategori yang tertinggi yaitu 11 (18 %), sedang 34 (72 %), dan rendah yaitu 6 ( 10%).
B. Akhlak Remaja 
Untuk mengetahui akhlak remaja di Desa Suka Maju penulis menyebarkan angket kepada remaja sebanyak 10 soal yang terdiri dari 3 (tiga) alternative jawaban yang pilihan jawaban di acak. Dalam pemberian skor, maka alternative jawaban memiliki bobot masing-masing yaitu:

1. Ya skor 3.

2. Kadang-kadang skor  2.
3. Tidak peduli, tidak pernah masing-masing skornya 1.

Skor yang diperoleh adalah jumlah semua alternative jawaban untuk mengetahui bagaimana akhlak remaja, Dari hasil jawaban responden remaja untuk mengetahui tentang akhlak remaja yaitu dijabarkan sebagai data mentah sebagaimana berikut:
VARIABEL Y :
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Berdasarkan data mentah di atas, maka dapat diketahui nilai tertinggi, sedang dan rendah yaitu nilai tertinggi  29 dan nilai terendah yaitu 20. Untuk lebih jelasnya maka data mentah diatas dijelaskan pada tabel frekuensi yaitu sebagai berikut : 
TABEL VIII
Frekuensi Akhlak Remaja

	Interval
	Frekuensi
	X
	X’
	fx’
	fx’²

	29-31

26-28

23-25

20-22


	10
21
16
13
	30

27

(M’)24
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	2

1
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	20
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	40
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= 24+3(0,45)

= 24+1,35
= 25,35
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= 3 × 1,009
= 3,027
T
=M+1.SDy


=25,35 +1 (3,027)

=28,377 ke atas

S
=M-1.SDy s/d M+1.SDy
=antara skor 22,323 s/d 28,377
R
=M-1.SDy


=25,35 -1(3,027)

=22,323 ke bawah

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa setelah membuat tabel frekuensi, dilanjutkan dengan Mean, Standar Deviasi. Maka dapat diketahui untuk mencari interval yang tinggi yaitu skor tertinggi yaitu 28,377, sedang antara 22,323 s/d 28,377, dan rendah yaitu 22,323 mengenai akhlak remaja, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini : 
TABEl IX
TSR Akhlak Remaja

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	8

37

5
	16 %

74 %

10 %

	
	N=50
	100 


Berdasarkan data diatas, dapat dipahami hasil responden remaja tentang akhlak remaja bahwa kategori yang tertinggi yaitu 8 (16 %), sedang 37 (74 %), dan rendah yaitu 5 ( 10%).
C. Pengaruh Pembinaan Akhlak Terhadap Akhlak Remaja di Desa Suka Maju Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir

Sebagaimana telah diuraikan pada bab terdahulu bahwa salah satu tujuan ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pembinaan akhlak dalam keluarga terhadap akhlak remaja di Desa Suka Maju dengan menggunakan rumus tes “t” sebagai berikut:
a. Tabel untuk mengetahui tentang pembinaan akhlak dan akhlak remaja di Desa Suka Maju.

TABEL X

Skor Antara Pembinaan Akhlak Dalam Keluarga Dan Akhlak Remaja

	No Urut Subjek
	Skor hasil pembinaan akhlak dan akhlak remaja

	
	Pembinaan Akhlak
	Akhlak Remaja

	1.
	48
	20

	2.
	50
	29

	3.
	46
	29

	4.
	51
	26

	5.
	48
	27

	6.
	47
	26

	7.
	50
	29

	8.
	45
	26

	9.
	42
	24

	10.
	42
	27

	11.
	50
	29

	12.
	47
	24

	13.
	43
	29

	14.
	46
	29

	15.
	51
	27

	16.
	49
	28

	17.
	43
	29

	18.
	45
	28

	19.
	36
	29

	20.
	45
	29

	21.
	44
	27

	22.
	44
	27

	23.
	43
	27

	24.
	51
	29

	25.
	43
	23

	26.
	43
	26

	27.
	46
	26

	28.
	49
	24

	29.
	51
	28

	30.
	49
	25

	31.
	44
	26

	32.
	41
	28

	33.
	41
	27

	34.
	48
	22

	35.
	49
	23

	36.
	44
	25

	37.
	45
	21

	38.
	38
	25

	39.
	40
	26

	40.
	47
	23

	41.
	46
	21

	42.
	48
	26

	43.
	47
	25

	44.
	44
	25

	45.
	45
	20

	46.
	40
	26

	47.
	47
	21

	48.
	45
	20

	49.
	42
	20

	50.
	45
	24

	51.
	43
	25

	52.
	45
	22

	53.
	42
	20

	54.
	48
	26

	55.
	43
	20

	56.
	45
	20

	57.
	48
	20

	58.
	43
	24

	59.
	43
	25

	60.
	48
	25


b. Menguji kebenaran/kepalsuan hipotesa di atas, dengan mempergunakan Tes “t”, dengan prosedur kerja sebagai berikut :
1. Menyiapkan terlebih dahulu Tabel Distribusi Frekuensi dan mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dan Mean Variabel X :
TABEL XI
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X
	Interval
	Frekuensi
	X
	X’
	fx’
	fx’²

	49-51

46-48

43-45

40-42

37-39

34-36
	11

16

23

8

1

1
	50

47

(M’)44

41

38

35
	2

1

0

-1

-2

-3
	22

16

0

-8
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-3
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= 3 × 1,083

= 3,249
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0,422




2. Menyiapkan terlebih dahulu Tabel Distribusi Frekuensi dan mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dan Mean Variabel Y :

TABEL XII

Distribusi Frekuensi Variabel Y
	Interval
	Frekuensi
	Y
	Y’
	FY’
	FY’²

	29-31

26-28

23-25

20-22


	10

21

16

13
	30

27

(M’)24
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	2

1
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	20
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= 24+3(0,45)

= 24+1,35

= 25,35
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= 3 × 1,009

= 3,027
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3. Mencari (menghitung) Koefisien Korelasi “r” Product Moment  yang  menunjukkan kuat lemahnya hubungan/pengaruh antara variabel X dan variabel Y, karena N cukup besar (N=60), maka dalam mencari koefisien korelasi tersebut dipergunakan Diagram Korelasi (Scatter Diagram). 
Melalui peta korelasi di atas, dengan ini dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah : N=60, Fx’=25, fx’²=81, fy’=-32, fy’²=78, x’y’=-8

Langkah 2, mencari cx’ dengan rumus :
Cx’ = [image: image82.png]=




      = [image: image84.png]



Langkah 3, mencari cy’ dengan rumus :

Cy’ 
= [image: image86.png]



  = [image: image88.png]—=-053
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Langkah 4, mencari SDx :

SDx’    = i [image: image90.png]
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            = 1x 1.083 = 1,083
Langkah 5, mencari SDy’ :
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= i [image: image100.png]
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  = 1x 1,009 = 1,009
Langkah ke 6, mencari rx’y’ :
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Langkah ke 7, mencari standar Error perbedaan Mean Variabel X dan Variabel Y 

SEMx-My     = [image: image128.png]SEyx + SEuy® = (2.732) (SEyrx) (SEuy)
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      = 0,553
Langkah 8, mencari to

to
= [image: image138.png]My —My 4526-2535 _ 19,91

SEMx—My 0,553 0553

36,00




Langkah ke 7, memberikan interprestasi terhadap to Df =N-nr= 60-1=59, dengan df sebesar 60 diperoleh pada taraf signifikansi 5 %  tt sebesar 2,00, df sebesar 50 diperoleh pada taraf signifikansi 1% tt sebesar 2,65.
Ternyata harga to 36,00 adalah jauh lebih besar daripada tt baik pada taraf signifikansi 5 % pada taraf signifikansi 1%. dengan demikian Hipotesa Nihil di tolak. Bearti antara variabel X dan Variabel Y terdapat Mean yang sifnifikan
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan akhlak dalam keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akhlak remaja di Desa Suka Maju Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

